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Abstract

Research that has been conducted at the Mother and Child Hospital X Bandung City aims to create
an electronic-based perinatal death reporting form design to facilitate medical recorders in managing
perinatal death data effectively, efficiently and accurately. The problems faced are the absence of
classification of reports based on perinatal, recording and searching for death data still using manual
methods which result in mismatches in data, loss of data and delays in making perinatal death reports. In
this research, the method used is qualitative research with a descriptive approach, and uses observation,
interviews and documentation as data collection techniques. The Waterfall method is used as a
development method that utilizes Visual Studio 2010 and Microsoft Access applications to facilitate
system design. The method that has been applied produces a perinatal death reporting system that allows
to reduce recording time, search for data and facilitate the work of medical recorders to obtain the
reporting.

Keywords: Reporting Design; Perinatal Death; Waterfall Method
Abstrak

Penelitian yang telah dilakukan di Rumah Sakit Ibu dan Anak X Kota Bandung bertujuan untuk
membuat desain formulir pelaporan kematian perinatal berbasis elektronik agar memudahkan perekam
medis dalam pengelolaan data kematian perinatal secara efektif, efisien dan akurat. Permasalahan yang
dihadapi adalah tidak adanya pengklasifikasian laporan berdasarkan perinatal, pencatatan serta pencarian
data kematian masih menggunakan cara manual yang mengakibatkan ketidakcocokan pada data,
hilangnya data dan keterlambatan dalam pembuatan laporan kematian perinatal. Di dalam penelitian ini,
metode yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, serta menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Metode Waterfall digunakan
sebagai metode pengembangan yang memanfaatkan aplikasi Visual Studio 2010 dan Microsoft Access
untuk mempermudah dalam perancangan sistem. Metode yang telah diterapkan ini menghasilkan sebuah
sistem pelaporan kematian perinatal yang memungkinkan untuk mengurangi waktu pencatatan, pencarian
data dan memudahkan pekerjaan perekam medis untuk memperoleh pelaporan tersebut.

Keywords: Desain Pelaporan; Kematian Perinatal; Metode Waterfall

1 Pendahuluan masyarakat dari berbagai masalah kesehatan

Pelayanan kesehatan yang diberikan pada  jasmani dan rohani. Rumah sakit adalah pelayanan
masyarakat telah  ditingkatkan  berdasarkan di bidang kesehatan yang berada pada garda
komitmen pemerintah dalam upaya melindungi terdepan. Pelayanan yang ada di rumah sakit

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JTSI 1451
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0
ATl |nternational (CC BY-NC 4.0) License
Copyright © 2024 Ima Apriliani, Yuda Syahidin, Ade Irma Suryani



Jurnal Teknologi Sistem Informasi dan Aplikasi

Penerbit: Program Studi Teknik Informatika Universitas Pamulang

Vol. 7, No. 4, Oktober 2024 (1451-1461)

ISSN: 2654-3788
e-1SSN: 2654-4229
DOI: 10.32493/jtsi.v7i4.43838

dimulai dengan pendaftaran awal pasien baru dan
lama, dilanjut dengan proses pengolahan data dari
hasil pelayanan yang telah diberikan, hingga
menjadi sebuah informasi kegiatan yang telah
dilakukan dan diperlukan rumah sakit (Yuliani et
al., 2021). Salah satu rumah sakit yang termasuk
pada rumah sakit khusus adalah RS Ibu dan Anak,
sesuai dengan namanya hanya melayani ibu yang
mengalami permasalahan pada bagian maternal
maupun reproduksi serta pelayanan pada bayi,
batita dan prasekolah (Permenkes RI, 2020).

Kematian terjadi ketika fungsi organ-organ
yang menjadi penunjang pada kehidupan manusia
telah terhenti, penyebab dari kematian disebabkan
telah terjadi kelainan pada pilar kehidupan
manusia, di mana adanya gangguan pada otak
sehingga bermanifestasi dalam bentuk koma biasa
disebut dengan hilangnya kesadaran dalam jangka
waktu lama, lalu gangguan funsi jantung dengan
indikasi pingsan dan gangguan fungsi alat
pernapasan yang menimbulkan sesak nafas
(Nugraha et al., 2024). Pelaporan kematian
berisikan informasi data berupa jumlah kematian
yang terjadi dalam suatu populasi, serta jumlah
kematian pada pasien masuk dan keluar
(Rahmaliani et al., 2023).

Dalam periode kehamilan 28 minggu
hingga hari ke 7 setelah kelahiran kemudian bayi
atau janin tersebut dinyatakan telah meninggal
maka kematian disebut dengan kematian perinatal,
yang termasuk ke dalam kategori kematian ini
adalah kematian pada periode kehamilan terakhir
ibu dan juga kematian periode pertama kehidupan
bayi antara 0 hingga 7 hari. Penyebab dari
kematian perinatal adalah kelahiran yang
prematur, adanya komplikasi terkait dengan
persalinan, sesak nafas atau asfiksia saat lahir,
terjadinya infeksi dan juga terdapat kecacatan
lahir (Juwita et al., 2021).

Berdasarkan data dari aplikasi yang
digunakan untuk pelaporan kematian ibu dan
perinatal di Indonesia atau disebut juga dengan
MPDN, pada tahun 2022 kematian yang terjadi
pada ibu ada pada angka 4.005 dan mengalami
peningkatan di tahun 2023 menjadi 4.129 ibu.
Sementara jumlah kematian perinatal di tahun
2022 menyentuh angka 20.882, mengalami
peningkatan juga sekitar 29.945 di tahun 2023.

Rumah sakit ibu dan anak X telah setia
melayani masyarakat dalam hal kesehatan ibu dan
anak lebih dari 25 tahun lamanya, Berdasarkan

hasil data rekapitulasi kematian perinatal selama 5
tahun terakhir dimulai dari tahun 2019 hingga
tahun 2023, terdapat sekitar 25 bayi yang
meninggal dibawah usia 7 hari setelah atau pun
sebelum kelahiran, kebanyakan di antaranya
disebabkan oleh kurangnya berat pada badan bayi
yang diharuskan melebihi 2.5 kilogram, biasa
disebut juga dengan BBLR. Pengolahan data yang
ada di rumah sakit tersebut memang sudah mampu
untuk menciptakan hasil pelaporan kematian
namun masih belum efektif karena masih ada
pencarian dan pencatatan secara manual untuk
menentukan bayi mana saja yang mengalami
kematian perinatal.

Perkembangan terhadap teknologi pada
jaman ini telah muncul melalui segala aktifitas
yang mulanya terjadi secara nyata dan objektif
kini telah beralih pada benda mobile yang
mendukung atau mempermudah aktifitas tersebut.
Setiap informasi yang dibuat, disimpan, diterima,
diteruskan atau dikirimkan dalam bentuk
elektromagnetik, digital atau sejenisnya dan dapat
diakses kembali pada saat diperlukan merupakan
sebutan dari informasi elektronik (Kesuma, 2023).

Dengan berkembangnya teknologi digital di
masyarakat, maka sebuah pelayanan kesehatan
akan berubah mengikuti  jaman  serta
mengharuskan berkas yang ada menjadi digital
dan rekam medis sudah diharuskan berbasis
elektronik yang mana telah mencakup keamanan
data dan kerahasian data (Permata et al., 2024).
Maka dari itu sudah tidak berlakulah permenkes
2008 tentang rekam medis sehingga perlu
diperbarui karena sudah tidak sesuai dengan
perkembangan teknologi, pelayanan kesehatan,
ilmu pengetahuan serta hukum yang dibutuhkan
(Permenkes RI, 2022).

Rekaman medis mencakup informasi yang
tertulis ataupun terekam mengenai: identitas
pasien, anamnesa, hasil laboratorium, prosedur
medis serta pengobatan yang telah dilakukan pada
pasien (Permenkes RI, 2022). Menurut UU Nomor
17 Tahun 2023 Tentang Kesehatan, Rekam Medis
Elektronik merupakan rekam medis yang berisi
data-data pasien di mana data tersebut ada pada
sistem yang ditujukan untuk penyelenggara rekam
medis (Presiden RI, 2023). Kelemahan yang
dimiliki rekam medis elektronik meliputi
pembiayaan tinggi, terdapatnya resiko pada
keamanan data, terganggunya alur kerja dan
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memerlukan pelatihan ulang terhadap sistem yang
digunakan (Maliala & Suryani, 2024).

Maka dari itu dibuatlah suatu sistem
informasi yang mampu menghasilkan sebuah
pelaporan kematian perinatal yang pada mulanya
pencarian pencatatan dan pelaporan data yang ada
masih  menggunakan cara yang manual.
Berdasarkan kendala yang dihadapi, penelitian
yang telah dilakukan peneliti bertujuan untuk
mempermudah  petugas  dalam  pencarian,
pencatatan, serta pelaporan kematian perinatal dan
mengurangi human error serta mencegah
keterlambatan  ataupun  pengulangan  dalam
pelaporan rekam medis.

2  Metodologi

Metode penelitian ialah suatu cara yang
bersifat ilmiah untuk mengumpulkan serta
mengolah data menjadi sebuah informasi yang
memiliki nilai guna (Sugiyono, 2019). Penelitian
yang dilakukan oleh penulis menggunakan
beberapa metode yang akan dijelaskan pada
subbab berikutnya.

2.1  Metode Pengumpulan Data
Metodologi yang digunakan adalah metode

penelitian  kualitatif dengan  menggunakan
pendekatan deskriptif di mana pendekatan ini
bertujuan untuk menjelaskan atau

menggambarkan suatu fakta yang akurat serta
sistematis dan memiliki suatu hubungan dengan
fenomena yang tengah diselidiki (Sugiyono,
2019).

Teknik yang digunakan oleh penulis dalam
pengumpulan data dan pembentukan modul ini
dilakukan melalui cara (Ardiansyah et al., 2023):

1) Observasi

Pada teknik pertama ini peneliti melakukan

suatu pemantauan atau pemeriksaan pada

suatu  pelaporan mengenai  kematian
perinatal yang masih dikerjakan secara
manual di RSIA X Bandung.

2) Wawancara

Wawancara ialah suatu teknik yang

melibatkan interaksi antara peneliti dengan

partisipan (Fernanda & Suryani, 2023).

Peneliti melakukan sesi tanya jawab dengan

staff perekam medis yang memegang

bagian pelaporan kematian serta melakukan
konfirmasi ulang kepada kepala bagian
rekam medis.

3) Dokumentasi
Dokumentasi  adalah  teknik  proses
pengumpulan data dari dokumen, arsip serta
bahan tulis lainnya (Larasugiharti &
Suryani, 2023). Peneliti mempelajari teori
yang ada pada jurnal-jurnal terdahulu guna
memperoleh data yang dibutuhkan.

2.2  Metode Pengembangan

Peneliti mengembangkan proses pengerjaan
pelaporan kematian perinatal yang dilakukan
secara manual menjadi berbasis elektronik yang
bertujuan untuk meningkatkan keefektifan dan
keefisienan petugas rekam medis. Pengembangan
terhadap perangkat lunak dilakukan dengan model
air terjun, pada metode ini mengurutkan pekerjaan
dengan terstruktur dan jelas. Informasi data yang
diperlukan dalam pengembangan ini diharuskan
melalui proses pemeriksaan dan data digunakan
untuk pembuatan sistem informasi yang tetap
sasaran (Syahidin et al., 2022). Kelebihan metode
waterfall ini adalah memungkinkan dalam
pengelompokan aktifitas dan kontrol dengan
pengembangan model fase one by one (Budi et al.,
2023).

Desain —

k.

Pengkodean T
A

Pengujian
[

Implementasi

Gambar 1. Metode Waterfall (Saputra et al., 2023)

Pada Gambar 1 di atas merupakan suatu
gambaran yang menjelaskan berbagai tahapan
pengembangan dari model waterfall. Pada model
ini terdapat 5 tahap sebagai berikut:

1) Analisis

Pada tahap pertama ini dilakukan dengan

mengumpulkan data yang dibutuhkan.

Peneliti akan melakukan analisis untuk

mengetahui alur dari pelaporan kematian,

agar pembuatan sistem dapat memenuhi
kriteria yang dibutuhkan.
2) Desain
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Tahap desain ini diperlukan untuk
menggambarkan suatu sistem yang akan
dirancang. Perancangan sistem dibuat
dengan menggunakan aplikasi Microsoft
Visual Studio 2010 dengan bantuan
pemodelan yang terstruktur  meliputi
Flowmap, Diagram Context, Data Flow
Diagram dan Entity Relationship.

3) Pengkodean
Pada tahap ini  merupakan tahap
pengkodean. Desain perancangan Yyang
telah dibuat pada Microsoft Visual Studio
2010 diberikan kode program sehingga
sistem yang dibuat dapat terintegrasi.

4) Pengujian
Pada tahapan keempat dalam penelitian ini
dilakukan proses pengujian  (testing).
Pengujian  dengan  blackbox  testing
dilakukan untuk mengetahui sistem berjalan
dengan baik atau tidak.

5) Implementasi
Pada bagian akhir ini pengguna akan
mengonfirmasi sistem informasi pelaporan
yang telah dirancang, apakah sudah sesuai
dengan kebutuhan dan mencakup ketentuan
yang ada.

3 Hasil dan Pembahasan

Pada bagian ini berisikan hasil, perincian,
gambaran serta penjelasan mengenai penelitian
yang dilakukan. Peneliti menjelaskan dengan
menggunakan subbab berikutnya.
3.1 Hasil
Penelitian ~ ini  menghasilkan  suatu
rancangan sistem Pelaporan Kematian Perinatal
berbasis  elektronik  yang  memungkinkan
pengurangan terhadap waktu dalam pencarian,
pencatatan dan pelaporan, serta hasil akhir yang
didapatkan berupa pelaporan kematian perinatal.

RUMAH SAKITIBUDAN ANAK X
Alamat Rumah Sakit

Laporan Kematian Bayi Perinatal

No Nama Nama Tanggal Umur Anak Jenis Berat Panjang | Diagnosa| Kode Tgl Jam Nama
RM Lengkap Ibu Lahir Ke Kelamin ICD | Kematian | Kematia Dokter
n
i | SusiAstut 27/07/2024 0 1 Perempu: 1000 25 BBLSR | P07.0 |27/07/2024 19:34:32 Zulfika
ta | Indah Perm: 27/0772024 0 2 Lakidak 1200 25 BBLRS | P07.0 |27/07/2024 19:43.54 | o Sasmat
c | Nita Anggrac 24/07/2024 3 1 Laki-lak 600 29 BBLR P07.127/07/2024 19.46:50
C 27/07/2024 0 1 Perempu: 44 MAS | P24012 02 19:52.37
26/07/2024 1 2 Laki-lak 35 MAS P24 012 2 20:04:39
27/0712024 0 2 Perempui 29 RD P22.0|27/07/2024 20.08.08
27/0712024 0 3 Laki-lak 6 29 Aspia P21 |27/07/2024 10:11:21
27/0712024 0 2 Perempu: 25 BBLSR | P07.0 |27/07/2024 21:1551
25/0712024 2 2 Perempu: 250 43 MAS P24 0127/07/2024 21:18:10
24/07/2024 3 1 Laki-lak 200: 38 RD P22.0|27/07/2024 22:20.04

Gambar 2. Laporan kematian perinatal

3.2 Pembahasan

Pembahasan yang dilakukan oleh peneliti
dalam hal memvisualisasikan hubungan-hubungan
antar  pengguna  dengan  sistem  vyaitu
menggunakan: Flowmap, Context Diagram, Data
Flow Diagram dan juga Entity Relationship

Diagram.

3.2.1 Flowmap

Flowmap yang telah dibuat bertujuan untuk
memaparkan aktivitas-aktivitas yang berjalan pada
kegiatan pelaporan kematian. Flowmap adalah
suatu diagram yang menunjukkan pergerakan alur
yang digambarkan menggunakan simbol tertentu

dari satu area ke area lainnya.
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Pasien Petugas

Dokter Petugas RM Kepala RM

Identitas Pasien

hd

Data Pasien

Laporan
Kematian

Data Kematian

==

Identitas
Pasien Pasien baru?

Identitas Pasien

Persalinan

% Tindakan /
4

Pengkodean

A Y

Data Kematian

Laporan n
Kematian

Gambar 3. Flowmap

Gambar 3, di atas menjelaskan di mana
pasien menyerahkan berkas identitas yang
diperlukan, kemudian petugas memproses apakah
pasien tersebut sudah terdaftar, petugas hanya
perlu memasukkan data identitas pasien baru.
Kemudian dokter akan menggunakan data pasien
untuk keperluan tindakan persalinan yang juga
digunakan untuk melengkapi data kematian,
ketika bayi meninggal. Bagian Petugas RM akan
melakukan pengkodean pada diagnosa penyebab
kematian bayi, dan dilanjutkan dengan pembuatan

Petugas

Data User
Data Pasien
Data Dokter
Data Kematian

Sistem Informasi

»| Pelaporan Kematian

laporan kematian. Kepala rekam medis menerima
pelaporan kematian yang telah diselesaikan oleh
petugas rekam medis.

3.2.2 Context Diagram

Peneliti menggunakan diagram konteks
untuk membuat sketsa dasar. Penggunaan diagram
konteks dapat memudahkan dalam mengambarkan
lingkup dari suatu sistem dengan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami.

Kepala Rekam Medis

A

Laporan Kematian Perinatal

Perinatal

Gambar 4. Context Diagram

Gambar 4, menjelaskan alur tentang sistem
yang akan dirancang diawali dengan memasukkan
data user, data pasien, data dokter dan data
kematian oleh petugas, kemudian sistem akan
memproses data yang ada menjadi bentuk
pelaporan kematian perinatal yang nantinya akan
diberikan kepada kepala rekam medis.

3.2.3 Data Flow Diagram
Penggunaan diagram alir
memudahkan penggambaran sistem

data agar
informasi

dimana sistem berfungsi sebagai jaringan yang
menghubungkan data satu dengan yang lainnya.
Proses yang digambarkan berawal dari mana data
berasal lalu data keluaran seperti apa Yyang
menjadi tujuan dari sistem, simpanan data yang
disediakan, dan interaksi antardata yang
digunakan untuk proses data keluaran tersebut
(Rizkita et al., 2021).
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Data Pasien
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Input Data )
Kematian
Perinatal

Data Kematian

Data Dokter

6.0
Laporan
Kematian
Perinatal

Kepala Rekam Medis

Gambar 5. DFD sistem pelaporan kematian perinatal

Tabel 1 yang terdapat di bawah ini berisi
tentang penjelasan mengenai DFD yang ada pada

Gambar 5:
Tabel 1. Penjelasan DFD sistem pelaporan kematian perinatal
No. DFD Keterangan
1.0 Login Petugas akan melakukan login pada saat sistem berjalan dan hanya
yang memiliki akses dapat masuk
2.0 Input Data User Petugas akan memasukkan data pengguna agar dapat memiliki akses
dan mengontrol pengguna yang ada
3.0 Input Data Pasien Petugas melakukan input data pasien ke dalam sistem
4.0 Input Data Dokter Petugas memasukkan data dokter untuk disimpan di dalam sistem
pelaporan kematian perinatal
5.0 Input Data Kematian Petugas mengisikan data kematian bayi perinatal untuk diarsipkan di
Perinatal dalam sistem
6.0 Laporan Kematian Data kematian perinatal yang telah dikumpulkan akan dijadikan
Perinatal dalam bentuk laporan kematian perinatal dan diberikan pada kepala
rekam medis
3.2.4 Entity Relationship Diagram nantinya akan memodelkan sebuah pertalian antar

Diagram hubungan entitas sering juga  komponen-komponen yang dibutuhkan (Wijaya et
disebut dengan ERD, merupakan suatu bagan al., 2023).
yang dirancang untuk menjelaskan database yang
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ama Lengkap

Username

Password

Petugas RM

Berat

Jems Kelamln
anggal Lahlr

Diagnosa

ID_Dokter
Nama Dokter

leregistras

’

Pendldlkan

Pekerjaan
Nama Lengkap Tempat Lahlr
anggal_Lahir

enis_Kelamin

PaS|en

Dokter

Gambar 6. ERD sistem pelaporan kematian permatal

Dengan menggunakan Diagram hubungan
entitas yang telah tercantum di dalam Gambar 6,
dapat memudahkan pada proses penggambaran
entitas data dan juga relasi yang terjadi antar
entitas tersebut. Terdapat 5 entitas yang saling
terhubung di antaranya petugas, pasien, dokter,
kematian bayi dan petugas rekam medis.

3.2.5 Implementasi Sistem

Hasil dari perancangan sistem pelaporan
kematian perinatal ini  dirancang dengan
menggunakan aplikasi program Visual studio 2010
dan database dibuat pada Microsoft Access 2010.
Implementasi sistem yang ada didasari oleh
petugas rekam medis yang melakukan pencarian
serta pelaporan data secara manual. Maka setelah
melakukan penelitian dibuatlah sistem pelaporan
kematian perinatal sebagai berikut:

@y’ FormlLogin — (=] =

Gambar 7. Halaman Login

Gambar 7 merupakan halaman awal yang
menampilkan jalan masuknya sistem informasi
pelaporan kematian perinatal, hanya petugas yang
terdaftar dapat menggunakan sistem. Petugas
perlu memasukkan username serta password yang
telah terdaftar.
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% Form Menu

LOGIN USER DATAPASIEN DATADOKTER DATAKEMATIAN LAPORAN  KELUAR

= Sistem Informasi Laporan Ibu dan Anak

"y y F.
o . :«“:t‘q6

Gambar 8. Halrﬁén Menu

Pada Gambar 8, merupakan halaman
dengan tampilan utama yang nantinya akan
muncul ketika sudah melakukan login dan
berisikan fitur-fitur sistem informasi pelaporan
kematian perinatal yang meliputi login, user, data
pasien, data dokter, data kematian, laporan dan
keluar.

B Form User — ] >

MEMBUAT PENGGUNA BARU

l=]

MNama Lengkap
Username
Password

Simpan Hapus Cani Keluar

Nama_Lengkap Usemame
April april

Juan juan

v
["REXDR - .
Q

Sela sela

Gambar 9. Halaman User

Tampilan user adalah tampilan yang
diperuntukkan untuk petugas yang belum
memiliki akses masuk. Petugas mengisikan ID,
nama lengkap, username serta password agar
petugas yang diberi kewenangan dapat mengelola
sistem. Halaman user dilengkapi dengan tombol
simpan, hapus, cari dan keluar.

uy' Form Pasien - o X

FORM IDENTITAS PASIEN
No RM Can Agama
NIK Status
Nama Lengkap Aamat
Tempat Lahe
Jenis Kelamin Pendidikan
Tanggal Lahir 27y 2024 3~ Pekedaan
Umor Tahun Penangaung
Golongan Darsh —_
Gravda Partas oorus E—
Simpan Edit Hapus Batal Keluar
No_RM NIK Nama_lengkap  Tempat_Lahir Tanggal_Lahir Jenis_Kelam
> 3270893546 Sus Asiut Bandung 27/08/1998 Perempuan

00002 327894676 Indah Pematasari | Jakata 10/10/1995 Perempuan

00003 3246758928 Nea Anggraeni Ciamis 24/05/1999 Perempuan

Gambar 10. Halaman ldentitas Pasien

Gambar 10 adalah halaman yang digunakan
oleh petugas untuk pengisian data pasien baru dan
lama yang mana petugas mengisikan no rm yang
diberikan pada pasien serta identitas pasien tidak
lupa juga menambahkan data penanggung jawab
agar memudahkan petugas dalam hal kejadian
yang tidak terduga. Halaman ini juga berfungsi
untuk menampilkan list identitas pasien yang
sudah pernah berobat.

as' Form Dokter — o %<

FORM IDENTITAS DOKTER

1D Dokter Cari
Nama Dokter
Tanggal Lahir 27 July 2024 B~
Spesialis
Alamat
No Telp
Simpan Edit Hapus Batal Keluar
ID_Dokter Nama_Dokter Tanggal_Lahir Spesiall
» 01 dr. Dzuffikar, Sp. A | 12/10/1576 Anak
02 dr. Apryl Sp A 01/05/1960 Anak
03 dr. Sasmita Sp.OG | 29/03/1981 Ginekol
04 dr. Erick Sp.A 10/11/1987 Ginekol
05 dr. Fajar Sp A 18/10/1988 Anak

Gambar 11. Halaman Identitas Dokter

Pada Gambar 11 tampilan identitas dokter
terdapat fitur untuk menambahkan data-data dari
dokter yang diperlukan bagi rumah sakit. Fungsi
dari halaman ini yaitu untuk menampilkan list
dokter yang sudah tersimpan serta penambahan
untuk dokter baru.
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@5 Form Kematian Bayi — (=] X

FORM IDENTITAS KEMATIAN BAYI PERINATAL

No RM | Cari Diagnosa

MNama Lengkap Kode ICD

Tempat Lahir 1D Dokter

Tercoallshie 27 Juy 2024 [~ Nama Dokter

Umur Hari TolKematianl (27 sy 202¢ [~
Jenis Kelamin . JaniKematisnl  [20.22.24 B
= P Data bbu

Panjang on Nama lbu

Anak Ke NIK Ibu

Apgar Score Alamat

Simpan Edit Hapus Batal Kembali

No_RM Nema_lengkap  Tempat_Lahir

v R e ois[5evins

00002 Leo Pratama Bandung

Tanggal_Lahir  Umur
27/07/2024 0
27/07/2024
00003 Fadil Jaidi Bandung 24/07/2024 3

00004 Lili Tania Bandung 27/07/2024

00005 Axcel R Bandung 26/07/2024 1

Gambar 12. Halaman Identitas Kematian Bayi

Gambar 12 merupakan halaman yang
menampilkan identitas kematian bayi perinatal.
Pengisian dilakukan oleh dokter yang bertugas
dalam proses persalinan ibu dan petugas rekam
medis yang akan melengkapi dengan kode ICD-10
pada diagnosis yang telah diberikan oleh dokter,
memiliki ~ fungsi untuk menampilkan data
kematian bayi perinatal serta penambahan data
bayi.

s Form Laporan = u] X

FORM PELAPORAN KEMATIAN BAYI PERINATAL
Laporan Perdokter

Nama Dokter
Sampai Dengan

27 Wy 2024 I~ 27wy 2024 3
Prnt Prnt

Gambar 13. Halaman Laporan

Gambar 13 adalah halaman yang
menampilkan  laporan-laporan  yang telah
dikelompokkan. Pengelolaan pelaporan ini hanya
bisa diakses oleh petugas yang berwenang dalam
pelaporan, laporan dikelompokkan berdasarkan
dua kategori yaitu laporan kematian berdasarkan
tanggal kematian dan laporan  perdokter
berdasarkan nama dokter.

RUMAM SAKIT IBU DAN ANAK X

Gambar 14. Laporan Kematian Bayi Perinatal

Gambar 14 berisikan laporan kematian bayi
perinatal yang tersusun berdasarkan tanggal
kematian bayi. Data yang ada pada laporan berupa
nomor rekam medis, nama lengkap, nama ibu,
tanggal lahir, umur, anak ke, jenis kelamin, berat,
panjang, diagnosa, kode ICD-10, tanggal
kematian, jam kematian dan nama dokter.

RUMAH SAKIT IBU DAN ANAK X

Laporan Kematian Bayl Peinatal Per Dokter

I PNl Dugons | KA D | Tangon Nemesen

Gambar 15. Laporan Kematian Per Dokter

Gambar 15 menunjukkan  pelaporan
berdasarkan nama dokter yang bertanggung
jawab. Data yang ada pada pelaporan dokter
merupakan data kematian yang hampir sama
dengan laporan kematian bayi perinatal
sebelumnya, yang tidak termasuk pada laporan
kematian berdasarkan dokter meliputi nama
lengkap ibu, berat badan serta panjang tubuh bayi.

4  Kesimpulan

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan
pelaporan yang digunakan khusus pada laporan
kematian bayi perinatal masih dilakukan secara
manual, baik itu pencarian data bayi ataupun
pencatatan data bayi yang berimbas pada
terlambatnya pelaporan kematian. Maka dari itu
pengembangan dilakukan dengan menggunakan
aplikasi visual studio 2010 melalui metode
waterfall yang diharapkan dapat mengurangi
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keterlambatan pengisian, pencarian, pencatatan
data laporan kematian bayi perinatal.

5 Saran

Dalam penelitian ini, peneliti sangat
menyadari bahwa sistem yang telah dirancang
masih jauh dari kata sempurna. Untuk penelitian
mendatang, peneliti menyarankan agar sistem
tetap terus diperbarui dan mengikuti aturan
perundang-undangan yang sedang berlaku,
perancangan sistem aplikasi diharapkan dapat
diakses secara mobile. Penjelasan sistem
informasi sangat diperlukan bagi pengguna sistem,
agar pengguna memahami Kerja sistem.
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